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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang   

Dalam menempuh kehidupan ada kalanya manusia menghadapi 

masa senang dan masa sulit. Karena Allah ingin menguji seberapa kuat 

keimanan kita, maka dari itu sebagai manusia kita harus bisa melewati 

cobaan yang diberikan oleh Allah SWT baik cobaan berupa kesenangan 

atau kesusahan. Dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa pasti mengalami 

masalah-masalah yang memerlukan penyelesaian. Untuk memecahkan 

suatu masalah dalam kehidupannya, mahasiswa tidak bisa hanya 

mengandalkan kecerdasan otak saja, tetapi juga diperlukan kecerdasan 

spiritual karena dengan kecerdasan spiritual akan membuat manusia 

bertindak secara efektif dan terhindar dari perilaku yang merugikan. Tetapi 

tidak semua mahasiswa memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. 

Menurut Danah dan Marshall: 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks mana yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
1
 

 

Sedangkan dalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 
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melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 

manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid 

(integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”
2
. Jika seseorang ingin 

meningkatkan kecerdasan spiritualnya maka harus mengikuti kegiatan 

yang memiliki hubungan dengan nilai-nilai ketuhanan, salah satunya 

adalah kegiatan dakwah. Karena kegiatan dakwah atau kajian –kajian  

keislaman memiliki fungsi salah satunya menjadikan seseorang yang tidak 

tahu menjadi tahu dan lebih mendekatkan kepada sang pencipta.  

Tidak dapat dipungkiri dalam berdakwah pendakwah akan 

memakai media dakwah tertentu. Media dakwah adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada 

mad’u.
3
Media dakwah menjadi penyalur pesan dakwah itu sendiri 

sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh mad’u dengan baik. Dalam 

menggunakan media dakwah para dai pada jaman dahulu sangat menjaga 

etika dan ketentuan-ketentuan yang mesti dijaga saat berdakwah antara 

lain : (1) Media dakwah tidak boleh bertentangan dengan kitab dan sunah ; 

(2) dalam menggunakan media dakwah tidak menjurus kepada hal-hal 

yang diharamkan oleh agama dan tidak menimbulkan kerusakan; (3) dapat 

digunakan dengan baik; (4) media relevan dengan situasi dan kondisi 

konteks dakwah; (5) media dapat menjadi perantara untuk menghilangkan 

kesesatan dari orang-orang yang ingkar dan menyalahi agama; (6) jelas 

dalam tahapan-tahapan penggunaannya; (7) media secara fleksibel dapat 
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digunakan dalam berbagai kondisi mad’u, adat, kepercayaan, dan 

kebudayaanya; (8) dapat digunakan dalam berbagai situasi waktu dan 

keadaan.
4
 

Dari pemaparan di atas tertera bahwa media dakwah diharuskan 

dapat digunakan dalam berbagai situasi waktu dan keadaan serta dapat 

digunakan dalam berbagai kondisi mad’u.  Dalam hal ini media sosial 

memiliki peran yang pas dalam digunakan sebagai media dakwah. Karena 

media sosial dapat diakses oleh semua orang kapanpun mereka mau. 

Hampir semua media sosial dapat dijadikan media dakwah seperti twitter, 

facebook, blog pribadi dan juga instagram. Berbicara tentang Instagram 

pasti tidak akan asing lagi di telinga mahasiswa karena sekarang Instagram 

sudah menjadi media sosial yang populer di semua kalangan. Dari 

beberapa kelebihan yang dimiliki instagram, seperti untuk bisnis, menjalin 

silaturahim instagram juga digunakan sebagai media dakwah, salah satu 

akun yang menggunakan instagram sebagai media dakwah adalah 

@PemudaHijrah. Akun yang didirikan oleh Ust. Hanan Ataki ini telah 

diminati banyak pemuda tak terkecuali mahasiswa.  

Selain mengikuti kajian – kajian keislaman secara langsung untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual, mahasiswa dapat mengikuti kajian-

kajian atau dakwah yang ada dalam instagram pemuda hijrah. Dalam 

berdakwah akun ini menggunakan media dakwah berupa video berdurasi 

satu menit tentang materi tertentu terkait ajaran islam.  
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Menurut Ary Ginanjar kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 

melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju 

manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid 

(integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”
5
. Jika seseorang ingin 

meningkatkan kecerdasan spiritualnya maka harus mengikuti kegiatan 

yang memiliki hubungan dengan nilai-nilai ketuhanan, salah satunya 

adalah kegiatan dakwah. Karena kegiatan dakwah atau kajian –kajian  

keislaman memiliki fungsi salah satunya menjadikan seseorang yang tidak 

tahu menjadi tahu dan lebih mendekatkan kepada sang pencipta. Tidak 

dapat dipungkiri dalam berdakwah pendakwah akan memakai media 

dakwah tertentu. Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Pada zaman 

yang serba digital ini media dakwah dapat menggunakan media sosial. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti berkeinginan untuk mengadakan sebuah penelitian tentang : “ 

Pengaruh Media Dakwah Pada Instagram Pemuda Hijrah Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Mahasiswa Pai IAIN Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagimana 

yang diharapkan, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa PAI IAIN Kediri 

yang tidak mengikuti akun Instagram Pemuda Hijrah ? 

2. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa PAI IAIN Kediri 

yang mengikuti akun Instagram Pemuda Hijrah ? 

3. Adakah pengaruh media dakwah pada instagram Pemuda Hijrah  

terhadap kecerdasan spiritual pada mahasiswa PAI IAIN Kediri ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan tersebut, adapun 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui  tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa PAI IAIN 

Kediri yang tidak mengikuti akun instagram Pemuda Hijrah?  

2. Untuk mengetahui  tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa PAI IAIN 

Kediri yang  mengikuti akun instagram Pemuda Hijrah?  

3. Untuk mengetahui pengaruh media dakwah pada instagram pemuda 

hijrah  terhadap kecerdasan spiritual pada mahasiswa PAI IAIN Kediri 

? 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa sebagai berikut :  

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

 Penelitian ini dapat digunakan dalam pengembangan ilmu        

pengetahuan. 

2. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan memberikan pengalaman yang nyata bagi 

peneliti tentang pengaruh media dakwah terhadap kecerdasan spiritual 

mahasiswa 

3. Bagi lembaga 

Dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan spiritual mahasiswa. 

4. Bagi Mahasiswa  

Dapat memberikan masukan dan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa 

tentang  media dakwah dan  kecerdasan spiritual.   

E. Hipotesis Penelitian  

Ha : Ada pengaruh media dakwah Instagram terhadap kecerdasan 

spiritual Mahasiswa PAI IAIN Kediri  

Ho : Tidak Ada pengaruh media dakwah Instagram terhadap kecerdasan 

spiritual Mahasiswa PAI IAIN Kediri  
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F. Asumsi Penelitian   

Asumsi Penelitian adalah anggapan – anggapan dasar tentang suatu 

hal yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan 

penelitian. Asumsi penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual mahasiswa 

dipengaruhi oleh media dakwah.  

G. Penegasan Istilah  

1. Media Dakwah  

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 

materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.
6
media dakwah menjadi 

penyalur pesan dakwah itu sendiri sehingga dapat dimengerti dan 

dipahami oleh mad’u dengan baik.  

2. Instagram  

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil 

gambar atau foto yang menerapkan filter digital untuk mengubah 

tampilan efek foto, dan membagikannya ke berbagai layanan media 

sosial, termasuk milik instagram sendiri. Instagram memiliki lima menu 

utama yang semuanya terletak di bagian bawah 

3. Pemuda Hijrah  

Akun yang didirikan oleh Ust. Hanan Ataki yang berkonten 

dakwah yang dikemas dengan gaya bahasa anak muda zaman sekarang. 

Organisasi ini bertujuan untuk menjadikan pemuda Indonesia 

khususnya, hijrah dari hal yang kurang baik menjadi baik. Yang sudah 
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baik terus istiqomah dalam kebaikannya. Dan terus mencari teman yang 

saling mengingatkan dalam hal kebaikan sesuai syariat Islam. 

4. Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks mana yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 

hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
7
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